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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan film dokumenter dalam prosesnya memiliki tata cara yang
tidak jauh berbeda dengan film fiksi yaitu sistematis dan terencana. Meskipun
begitu, produksi film dokumenter membutuhkan kepekaan untuk lebih sering
mendengar pendapat dan ilmu tambahan dari luar. Pengambilan keputusan
yang paling baik akan berpengaruh besar bagi proses produksi dan bagi hasil
film dokumenternya. Pembuat film dokumenter harus mengedepankan hal-hal
seperti kemanusiaan, moral dan etika karena film dokumenter tidak hanya
akan dimanfaatkan sebagai media edukasi tetapi juga sebagai pembahasan
konflik, penyelesaian atau pemicu.

Pembuatan film dokumenter expository “Rumah Faye” telah melalui
berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan observasional dan tidak
dapat melakukan riset secara mendalam kepada subjek yang dianggap penting
bagi film. Film dokumenter “Rumah Faye” merupakan film dokumenter
dengan tipe pemaparan expository yang berisi sebagian besar tentang
organisasi Rumah Faye, sebagian lainnya tentang sisi dari penerima manfaat
Rumah Faye serta bagaimana Rumah Faye menjalankan misinya dalam
menghapus perdagangan, kekerasan dan eksploitasi terhadap anak di
Indonesia.

Penggunaan tipe pemaparan expository didasarkan pada narasi
perjalanan Rumah Faye dan dampak yang dirasakan penerima manfaatnya.
Pengaplikasian tipe ini terwujud melalui pemaparan langsung dari narasumber
yang kemudian disajikan dengan sisipan teks berisi informasi, gambar maupun
footage guna mendukung narasi pada film.

Secara garis besar proses pembuatan film dokumenter “Rumah Faye”
ini berjalan lancar serta dapat sesuai dengan konsep yang telah disusun.
Faktor-faktor yang menjadi kendala dapat diatasi dengan cepat. Kendala yang

berarti ialah keterbatasan observasional, harus berhati-hati dalam
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mewawancarai subjek dan tidak bisa riset mendalam terhadap subjek yang
dianggap penting. Diharapkan film dokumenter “Rumah Faye” ini mampu
digunakan sebagai syarat kelulusan skripsi tugas akhir penciptaan seni namun,
di luar itu terdapat beberapa tujuan dan manfaat yang juga dianggap penting
oleh pembuat film. Semoga film dokumenter ini dapat memberikan
pengetahuan kepada penonton tentang betapa pentingnya untuk memahami
isu-isu dalam negeri ini, melakukan aksi baik dalam skala kecil maupun besar,
saling berkolaborasi sehingga perubahan ke arah yang lebih baik dapat

terwujud.

B. Saran

Pada proses penyutradaraan sebuah dokumenter perlu mengandalkan
kepekaan terhadap lingkungan sosial dan budaya yang ada di sekitar. Dalam
proses riset juga perlu dilakukan dengan matang agar dapat mewujudkan
sebuah karya yang mempunyai nilai dan karakter. Selain itu pembuat karya
film dokumenter harus mencari referensi sebanyak-banyaknya sebagai
landasan perwujudan karya. Hal tersebut berguna untuk mewujudkan film
dokumenter yang sesuai dengan tujuan dan manfaat. Akan lebih mudah bagi
pembuat film merealisasikan rancangan atau ide-idenya apabila banyak
berdiskusi serta melakukan perencanaan yang matang.

Proses riset dalam film dokumenter tipe expository harus dapat
menyajikan fakta-fakta yang dapat memperkuat narasi serta menitikberatkan
pada bagaimana film dapat membuat penonton percaya akan narasi dan
pernyataan atau penuturan langsung dari subjek pada filmnya. Dalam film
dokumenter “Rumah Faye”dilakukan produksi yang cukup singkat karena
adanya keterbatasan waktu, observasi dan riset mendalam sehingga ada
beberapa momen yang tidak bisa dimunculkan kepada penonton menjadikan
hasil akhir film ini kurang maksimal.

Adapun yang dapat menjadi saran para pembuat film dokumenter
adalah untuk mengangkat tema atau isu yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari sehingga dapat memudahkan proses riset dan pengerjaannya.
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Pematangan dalam riset juga sangat berguna untuk membentuk premis dan
film statement yang kuat. Kemampuan untuk menguasai cara berkomunikasi
yang baik sangat dibutuhkan karena hal ini adalah kunci dari pembuatan film
dokumenter. Hal ini juga akan berguna ketika melakukan relasi atau kerja
sama dengan crew. Pembuatan treatment dan mind mapping yang jelas perlu

diperhatikan agar dapat menjadi pedoman saat proses pengerjaan filmnya.
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